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Penelitian ini dilakukan karena hingga saat ini fasilitas umum yang disediakan di Kawasan 
Simpang Lima belum digunakan secara maksimal terutama bagi difabel, padahal kawasan ini sebenarnya 
merupakan CBD Kota Semarang. Perbaikan telah dilakukan pada wajah kawasan pada Kawasan Simpang 
Lima dan termasuk di dalamnya penyediaan fasilitas bagi difabel, tetapi belum banyak difabel yang 
mengakses kawasan tersebut karena sulitnya akses menuju dan dari kawasan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji aksesibilitas bagi difabel pada ruang terbuka publik di Kawasan Simpang Lima 
dengan menganalisis penerapan penyediaan fasilitas publik di Kawasan Simpang Lima Semarang 
khususnya aksesibilitas pelayanan khusus bagi difabel dan menganalisis alternatif solusi dalam penyediaan 
fasilitas publik yang aksesibel berdasarkan kebutuhan difabel. Sasaran dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi penerapan penyediaan fasilitas publik di Kawasan Simpang Lima Semarang khususnya 
aksesibilitas pelayanan khusus bagi difabel, mengidentifikasi kondisi non fisik dalam penyediaan fasilitas 
publik yang aksesibel berdasarkan kebutuhan kaum difabel, menganalisis aksesibilitas fasilitas publik yang 
disediakan bagi difabel pada Kawasan Simpang Lima Semarang, menentukan nilai aksesibilitas Kawasan 
Simpang Lima Semarang bagi difabel, dan memberikan arahan perancangan yang aksesibel bagi difabel di 
Kawasan Simpang Lima.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan kuisioner, observasi dan dokumentasi. Data pada penelitian ini di 
dapat melalui penyebaran kuisioner kepada difabel yang tergabung dalam komunitas difabel di Kota 
Semarang dan difabel yang berada di Kawasan Simpang Lima Semarang serta audit fasilitas difabel yang 
ada di Kawasan Simpang Lima berdasarkan ketentuan penyediaan fasilitas yang diatur dalam Permen PU 
No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan dan Lingkungan 
dan Universal Design. Peneliti juga menggunakan data sekunder yang bersumber dari dinas-dinas 
pemerintahan, jurnal, dan buku terkait aksesibilitas difabel pada ruang terbuka publik. Teknik analisis data 
pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik skoring data yang di dapatkan dari hasil 
kuisioner untuk menilai kondisi non fisik dan audit fasilitas difabel atau observasi untuk meniai kondisi fisik 
fasilitas. Penilaian pada teknik observasi akan dilakukan dengan memberi skor 1 untuk indikator yang tidak 
tersedia, skor 2 untuk indikator yang tersedia tetapi tidak sesuai standar, dan skor 3 untuk indikator yang 
tersedia dan sesuai standar Penilaian pada kuesioner dilakukan dengan memberikan skor pada tiap 
variabel yang ada dimana skor 1 menunjukkan tidak aksesibel, skor 2 cukup aksesibel, dan skor 3 aksesibel.. 
Penentuan nilai akhir dilakukan dengan cara menjumlahkan semua skor yang di dapat dibagi dengan skor 
maksimal lalu dikali 3, kemudian nilai yang muncul akan menunjukkan bahwa fasilitas yang ada belum 
aksesibel, cukup aksesibel, atau sudah aksesibel sesuai interval yang telah ditentukan.  
Hasil skoring tersebut, diharapkan memperlihatkan nilai aksesibilitas Kawasan Simpang Lima bagi 
difabel serta dapat menentukan kebutuhan fasilitas bagi difabel sehingga dapat dijadikan acuan dalam 
menentukan arahan perancangan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan fasilitas publik agar aksesibel 
dan menjadi daya tarik bagi difabel di Kota Semarang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui 
bahwa aksesibilitas di Kawasan Simpang Lima Semarang bagi difabel masih kurang aksesibel karena hanya 
memiliki nilai akhir 1.97. Hal ini disebabkan oleh belum lengkapnya fasilitas difabel pada kawasan tersebut 
serta beberapa fasilitas sudah tersedia tetapi belum sesuai dengan ketentuan penyediaan fasilitas difabel 
yang berlaku. Selain itu, dari penelitian ini juga di hasilkan arahan perancangan kawasan dalam bentuk site 
plan dan penampang yang disusun berdasarkan preferensi kaum difabel, kondisi eksisting, serta ketentuan 
penyediaan fasilitas difabel yang ada. Beberapa arahan perancangan tersebut diantaranya adalah 
menghubungkan jalur pemandu yang terputus, menambah jumlah ram pada setiap beda ketinggian dan 
pintu masuk, penyediaan lampu penyeberangan, penambahan signage terutama bagi difabel, dan 
penyediaan fasilitas difabel lainnya seperti area parkir dan toilet umum khusus difabel. 
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